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ABSTRAK 
Peluang akan bisnis bahan bahan bangunan masih tinggi dikarenakan kebutuhan 

akan bahan bangunan masih tinggi diiringi dengan peningkatan pembangunan yang ada. 
Di sisi lain peningkatan pengguna internet dan smartphone membawa suatu tren baru 
yang sistem bisnis online. Penulis kemudian termotivasi dengan melihat peluang diatas 
dan dengan alasan untuk melanjutkan bisnis orang tua yaitu toko bahan bangunan dan 
mengembangkan bisnis tersebut agar pendapatan dari toko dapat meningkat. Motivasi 
tersebut melahirkan sebuah ide yaitu menciptakan suatu bisnis toko bangunan berbasis 
online yang diharapkan mampu meningkatkan pendapatan dari toko yang sudah ada. 
Alasan lainnya adalah untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh 
konsumen. 

Bisnis toko bangunan online tersebut memiliki nama Michael Hardware yang tidak 
memiliki arti khusus. Visi dari bisnis ini adalah menjadi toko online yang dapat 
menjangkau masyarakat secara luas serta dapat membantu kebutuhan masyarakat akan 
bahan bangunan secara cepat, tepat, dan terpercaya. Michael Hardware memiliki modal 
berupa barang dan uang. Modal tersebut digunakan untuk keperluan operasi dari bisnis. 
Michael Hardware berlokasi di Jalan Babakan Sari No. 47 Kiaracondong, Bandung. 
Michael Hardware memiliki perencanaan baik perencanaan dalam sistem dan 
perencanaan yang akan dilakukan dalam jangka pendek, menengah, dan jangka panjang. 

Perjalanan bisnis yang dilakukan dalam waktu 2 (dua) bulan terakhir memberikan 
suatu penghasilan yang cukup tinggi dilihat dari perencanaan yang telah dilakukan 
sebelumnya. Penghasilan sebesar Rp 2.858.000 dengan target Rp 500.000 pada bulan 
April dan Rp 6.794.000 dengan target Rp 1.500.000 pada bulan Mei merupakan suatu 
peningkatan besar. Penghasilan yang diperoleh tidak memberikan suatu keuntungan baik 
bulan April maupun bulan Mei sehingga masih perlunya evaluasi dan perbaikan dalam 
hal penjualan dan pemasaran. Pengunjung dari Michael Hardware bulan April 104 dan 
bulan Mei 214 merupakan suatu peningkatan yang besar juga. Dilihat secara keseluruhan, 
Michael Hardware memiliki peningkatan yang cukup besar dibandingkan dengan 
perencanaan yang ditetapkan. 

Michael Hardware merupakan bisnis bahan bangunan online yang bisa dinilai 
berhasil dalam pelaksanaannya. Evaluasi dan pengembangan masih perlu dilakukan agar 
bisnis dapat berjalan optimal dan dapat bertahan lama. Perlunya penambahan strategi-
strategi baru guna mempertahankan dan meningkatkan bisnis agar dapat lebih baik dan 
dapat bertahan dikondisi ekonomi 2018 yang kurang menguntungkan. Michael Hardware 
harus dapat menjadi salah satu pelopor bisnis bahan bangunan online kelas menengah 
bawah yang berhasil sehingga mematahkan persepsi bahwa toko bangunan tidak bisa 
dijadikan online.  
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

1.1 Peluang dan Kesempatan  

Tempat tinggal menjadi salah satu kebutuhan dasar yang harus dipenuhi 

oleh setiap manusia. Dikutip dari website www.kamusbesar.com, tempat tinggal 

merupakan rumah atau bidang tempat orang diam atau tinggal. Tanpa adanya 

tempat tinggal, maka manusia tidak dapat berlindung dan beristirahat dengan 

aman. Pada jaman purba, manusia sering berpindah tempat karena belum 

memiliki tempat tinggal tetap. Pada masa mesolitik manusia mulai mendirikan 

suatu tempat untuk tinggal menggunakan bahan-bahan sederhana seperti tanah liat 

dan kayu. Tempat tinggal kemudian berkembang pada jaman neolitik dengan 

menggunakan bahan kayu sebagai dinding dan daun sebagai atap dengan kriteria 

seperti rumah modern yaitu memiliki tempat tidur, dapur, ruang tamu, dan kamar 

mandi (dikutip dari website jempols.wordpress.com tahun 2015). 

Pembangunan tempat tinggal terus berkembang dari zaman neolitik hingga 

jaman milenial baik dalam segi desain maupun dari segi bahan baku yang 

digunakan. Desain tempat tinggal menjadi simetris dan berwarna sedangkan 

bahan baku yang digunakan lebih bervariasi seperti batu  bata, batu kali, semen, 

pasir, kapur, baja ringan, kayu, dan tanah liat. Setiap bahan memiliki usia pakai 

yang terbatas sehingga ketahanan dari tempat tinggal pun menjadi terbatas. 

Sebagai contoh batu bata yang digunakan sebagai dinding memiliki usia 60 

sampai 90 tahun. Batu alam memiliki usia lebih dari 90 tahun sedangkan dinding 

kayu memiliki usia 30 sampai 60 tahun (dikutip dari website 

www.astudioarchitect.com tahun 2011). Meski bahan bangunan memiliki usia 

yang lama belum tentu suatu tempat tinggal memiliki usia yang lama pula. Jika 

terjadi bencana alam seperti gempa bumi dan banjir, maka usia da ri tempat tinggal 

ikut berkurang. 

 



 Di Indonesia kebutuhan akan tempat tinggal terus meningkat seiring 

dengan bertambahnya jumlah penduduk. Dikutip dari website finance.detik.com 

program satu juta rumah yang merupakan program pembangunan rumah untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan rumah yang dimulai tahun 2015 terus 

mengalami peningkatan. Tahun 2015 jumlah capaian sekitar 700.000 unit dan 

tahun 2016 mencapai lebih dari 800.000 unit atau 805.169 unit rumah. Melihat 

pertumbuhan program satu juta rumah yang terus meningkat, membuat program 

ini berlanjut pada 2017 dengan hasil 765.120 unit sampai awal desember 2017. 

Peningkatan ini menjadi bukti bahwa kebutuhan manusia akan tempat tinggal 

masih sangat tinggi. 

Kebutuhan tempat tinggal yang tinggi dan usia dari bahan bangunan yang 

terbatas menjadi suatu peluang untuk menciptakan suatu bisnis bahan bangunan. 

Dikutip dari website economy.okezone.com tahun 2017, perumbuhan bisnis retail 

bahan bangunan tahun 2017 meningkat 16,5% dibandingkan kuartal yang sama 

tahun sebelumnya. Peningkatan bisnis retail tahun 2017 menjadi bukti bahwa 

kondisi Ekonomi Indonesia mulai membaik dan meningkatnya pasar properti pada 

tahun 2017. Di sisi lain, bisnis bahan bangunan pun memiliki beberapa 

keuntungan yang cukup menjanjikan: 

1. Kebutuhan akan selalu ada dikarenakan pertumbuhan pembangunan yang tidak 

berhenti dan juga kebutuhan akan renovasi yang selalu ada. 

2. Barang yang tidak mengalami penyusutan, artinya beberapa produk seperti cat, 

batu, pasir, semen, dan produk lainnya yang tidak mengalami kadaluarsa atau 

keterbatasan waktu pemakaian maupun tren. 

3. Laba yang didapat cukup besar dikarenakan harga jual produk yang memiliki 

margin yang sangat tinggi dengan modal yang tinggi pula. 

4. Tidak memiliki banyak pesaing, artinya setiap toko memiliki konsumennya 

masing-masing, menjual produk yang hampir sama, dan tidak semua toko 

memiliki kelengkapan produk sehingga penjual memberikan rekomendasi 

kepada toko lain. 



5. Bekerjasama untuk mendapat modal dikarenakan produk yang dijual tidak 

cepat laku seperti produk lainnya sehingga sering dijalinnya kerjasama antara 

supplier dengan pemilik toko dalam hal ini sistem kredit barang (Menurut 

website www.jurnal.id tahun 2017). 

Dari segi bisnis online, Indonesia mengalami peningkatan signifikan. 

Dikutip dari news.analisadaily.com, persentase bisnis online meningkat sebesar 

17% atau 26,2 juta unit e-commerce dalam 10 tahun terakhir. Bahkan tahun 2020 

diprediksi hampir separuh penduduk Indonesia akan terlibat dalam aktivitas bisnis 

e-commerce atau bisnis online. Peningkatan bisnis online diiringi dengan 

meningkatnya pengguna internet dan smartphone  di Indonesia. 

Gambar 1.1  
Data Pengguna Internet dan Smartphone  

Di Indonesia 
 Tahun 2010 - 2017 

 

Sumber:  franchiseglobal.com, 2017

Pengguna internet tahun 2010 mencapai 42 juta jiwa dengan kepemilikan  

smartphone sebesar 17,6% dari total penduduk Indonesia, kemudian meningkat 

hingga tahun 2017 sebanyak 112,6 juta jiwa melakukan akses internet dengan 

kepemilikan smartphone sebesar 43,2 % dari jumlah penduduk Indonesia. Adanya 

peningkatan pengguna internet dan smartphone memungkinkan adanya perubahan 

bisnis dari offline menjadi online.



Besar peluang dan pertumbuhan pengguna internet dan smartphone di 

Indonesia, memungkinkan penulis ingin menbuat bisnis toko bangunan online 

dengan lingkup penjualan Kota Bandung. Peningkatan yang cukup tinggi, 

diharapkan penjualan akan dilakukan hingga seluruh wilayah di Indonesia. Produk 

yang ditawarkan dengan harga yang terjangkau dan kualitas produk yang sesuai 

dengan harga yang ditawarkan. 

 

1.2 Motivasi  

Penulis memiliki 3 (tiga) alasan dasar untuk membuat bisnis toko bangunan 

online. Alasan pertama, penulis melihat bahwa perkembangan bisnis online di 

Indonesia cukup berkembang pesat. Hal ini memicu penulis untuk membuat bisnis 

ini sebagai perbandingan antara bisnis offline dan online. Perbandingan ini 

dimaksudkan untuk memutuskan kedepannya apakah fokus bisnis akan 

menggunakan sistem lama (offline store) atau menggunakan sistem baru yang 

modern (online store).  

Alasan kedua, toko bangunan yang sebelumnya bernama Bintang Jaya 

merupakan suatu warisan yang diturunkan oleh almarhum ibu penulis. Toko ini 

didirikan oleh ibu penulis dan dikembangkan oleh ayah penulis. Sejak masih 

dibangku sekolah, penulis selalu diingatkan untuk menjaga dan mewarisi toko 

yang sudah berdiri ini karena sangat disayangkan jika harus tutup usaha dan juga 

dikarenakan sulitnya mencari pekerjaan dan belum tentu pekerjaan dapat 

memenuhi kebutuhan hidup dimasa yang akan datang. Penulis sangat 

memperhatikan nasehat daripada orang tua sehingga bisnis ini dijalankan. 

Alasan yang terakhir karena penulis melihat bahwa toko bangunan memiliki 

keuntungan-keuntungan yang menjanjikan salah satunya memiliki pendapatan 

yang cukup tinggi. Disamping itu, penulis juga dapat memanfaatkan secara 

langsung produk bahan bangunan yang dijual untuk keperluan renovasi dirumah. 

 



1.3 Problem Solving  

Harga dan kualitas produk merupakan masalah yang sering dihadapi saat 

melakukan bisnis. Harga menjadi salah satu nilai penting ketika seseorang ingin 

membeli suatu produk. Harga yang mahal membuat konsumen berpikir ulang 

untuk membeli produk tersebut. Sedangkan harga yang murah memberikan 

persepsi ketidakpercayaan kepada produk tersebut. Kualitas produk menjadi poin 

penting disamping dengan harga. Kualitas yang baik selalu dilihat oleh konsumen 

sedangkan kualitas yang buruk menjadi pilihan akhir bahkan tidak dipilih oleh 

konsumen. 

Masalah yang sering produk adalah keinginan untuk kualitas yang baik 

dengan harga yang terjangkau. Masyarakat sering tertipu dengan iklan yang 

ditayangkan ditelevisi, media cetak, dan media digital. Iklan yang ditampilkan 

sering merujuk pada keunggulan dan kualitas produk yang ditawarkan. Konsumen 

sering melupakan faktor harga yang ditawarkan pada produk yang di iklankan 

tersebut. Sehingga ketika datang ke toko, konsumen terkejut dan memilih produk 

yang lebih murah bahkan membatalkan pembeliannya. 

Dalam bisnis bahan bangunan, sering terjadi permasalahan mengenai harga 

dan kualitas produk. Konsumen selalu menginginkan harga terjangkau dengan 

kualitas produk baik dan tahan lama. Tawar menawar selalu dilakukan bahkan 

dapat menimbulkan emosi dari pemilik toko. Masyarakat perlu mengerti bahwa 

harga produk menyesuaikan dengan kualitas produk yang dijual. Harga yang 

murah menawarkan kualitas produk yang rendah dan harga yang tinggi 

menawarkan kualitas produk yang tinggi pula. 

Masalah lain sering didapati dari bisnis toko bangunan adalah pemilik toko 

yang selalu menawarkan harga yang tinggi demi keuntungan yang tinggi. Banyak 

toko yang menawarkan harga yang tinggi pada suatu produk padahal kualitas dari 

produk tersebut belum tentu sesuai. Kondisi ekonomi yang tidak stabil memicu 

penjual untuk mencari keuntungan setinggi mungkin demi keselamatan 

ekonominya. Padahal dengan menawarkan harga yang cukup terjangkau dan 

sesuai dengan kualitas produk akan memicu peningkatan penjualan. Menawarkan 



harga dibawah kompetitor lain akan memberikan keuntungan dalam hal 

pendapatan dan juga penilaian masyarakat. Pendapatan akan meningkat dan 

penilaian positif memberikan promosikan yang cuma-cuma (Word of Mouth). 

Sebelum tahun 2000, bisnis retail di Indonesia mengandalkan lokasi dan 

kondisi masyarakat sekitar. Lokasi yang sepi dan masyarakat yang berdaya beli 

rendah dapat dipastikan bisnis tidak bisa berjalan baik. Sebaliknya, lokasi yang 

strategis (ramai dan dekat fasilitas umum) disertai daya beli masyarakat yang 

tinggi membuat bisnis retail berjalan baik. Sebagai contoh, toko retail cat 

Sampurna yang berlokasi di Cicadas Bandung memilih lokasi yang strategis 

(dekat fasilitas public) disertai daya beli masyarakat sekitar yang tinggi membuat 

penghasilan rata-rata 100 juta rupiah per-bulan. Toko retail bangunan Cempaka 

yang berlokasi Di Babakan Sari Bandung memilih lokasi yang kurang strategis 

(dekat perempatan jalan dan jauh dari pemukiman) disertai daya beli masyarakat 

yang rendah membuat penghasilan yang didapat kurang dari 100 juta per-bulan. 

Lokasi yang sulit dicari dan kondisi ekonomi masyarakat yang fluktuatif 

membuat bisnis retail beralih ke dunia online. Selain lokasi dan kondisi ekonomi, 

modal yang dikeluarkan tidak besar dan mudah dalam menjalankannya. Toko 

retail seperti Yogya dan Ace Hardware mulai merubah sistem bisnis dengan 

menambah sistem online. Tidak dipungkiri, masyarakat merubah pola pembelian 

yang dirasa rumit yaitu datang ke toko, sekarang menginginkan untuk melakukan 

pembelian tanpa harus datang ke toko.  

 

1.4 Ide Bisnis  

Atas permasalahan pada sub bab problem solving tersebut, penulis ingin 

mendirikan suatu bisnis toko bangunan online yang bernama Michael Hardware. 

Toko bangunan yang memberikan harga terjangkau dan kualitas produk yang 

sesuai dengan harga yang dijual. Segmentasi dari bisnis ini adalah masyarakat 

kelas ekonomi menengah ke bawah dalam lingkup Kota Bandung yang sedang 

melakukan pembangunan atau renovasi rumah.  



Penulis sering mendengar keluhan dan permasalahan yang dilontarkan 

konsumen mengenai kompetitior toko bangunan lainnya dan toko offline yang 

dimiliki oleh penulis. Keluhan dan permasalahan tersebut menjadi suatu peluang 

dan ide bisnis bagi penulis untuk mendirikan bisnis ini. Keluhan dan 

permasalahan tersebut: 

1. Harga yang ditawarkan kompetitor sangat mahal dan tidak masuk akal. Tidak 

masuk akalnya adalah kualitas produk yang rendah dijual dengan harga yang 

tinggi contohnya engsel pintu dengan kualitas rendah bermodalkan Rp 2.500 

per-pasang dan dijual oleh penulis seharga Rp 3.000 per-pasang malah dijual 

Rp 5.000 per-pasang. 

2. Jam operasional toko yang tidak menentu. Toko sering tutup pada siang hari 

padahal konsumen membutuhkan produk bahan bangunan pada jam tersebut. 

3. Konsumen memiliki waktu yang terbatas untuk membeli produk bahan 

bangunan karena jam pulang kantor selalu sore. 

4. Konsumen selalu ingin membeli di toko karena harga yang ditawarkan murah 

namun jarak antara toko dan tempat tinggal yang jauh. 

5. Konsumen menginginkan berbelanja seperti Tokopedia dan Bukalapak yang 

mudah dan praktis. 

6. Pelayanan di toko yang lama membuat konsumen kesal dan memutuskan untuk 

mencari toko lain. 

Inovasi yang ditawarkan oleh Michael Hardware, diharapkan dapat menjadi 

solusi bagi konsumen yang memiliki keluhan dan permasalahan seperti yang telah 

diungkapkan. Tidak hanya untuk memberikan solusi, penulis juga mendirikan 

bisnis ini sebagai pembanding antara sistem online dan sistem offline dalam bisnis 

toko bangunan. Perbandingan ini nantinya akan digunakan untuk menentukan 

keputusan apakah fokus penjualan akan tetap mengandalkan offline atau beralih 

kepada sistem baru yaitu online
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